
J I I M 
JURNAL ILMIAH IPA DAN MATEMATIKA  

https://jurnalcendekia.id/index.php/jiim/ 
Volume: 1 No: 2 Bulan: Mei Tahun: 2023 | Hal : 70-74 

 
 

Haryati, Dkk |70 
 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN  MENGGUNAKAN  
E-LEARNING UNTUK KETERAMPILAN PROSES BELAJAR IPA 

 

HARYATI1, SUNINGSIH2, ROSYANTI3, KIKI PURWANDARI4, ARUM DWI DAMAYANTI5, DEWI 
ASTUTI6, RATNA SARI DEWI7  

1,2,3,4,5,6,7MTs Negeri 6 Jakarta Timur  
*Email Corresponding: haryati@madrasah.id 

 
 

Abstrak 
 
Penguasaan kompetensi keterampilan proses IPA diperlukan umpan balik yang berkesinambungan. 
Penggunaan e-learning menjadi alternatif dalam mengatasi keterbatasan waktu pada pembelajaran tatap 
muka. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran yang terintegrasi pada E-
learning untuk keterampilan proses IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah  metode penelitian 
dan pengembangan yang mengacu pada pendekatan penelitian dan pengembangan Willis yang terdiri 
dari tiga tahapan: analisis kebutuhan, pengembangan dan evaluasi. Pada disetiap tahapan 
dikombinasikan dengan model model 4C & DO untuk mengembangkan bahan pembelajaran. Evaluasi 
formatif dimulai dari evaluasi ahli, uji coba perorangan dan kelompok kecil yang bertujuan untuk menilai 
kelayakan produk pembelajaran yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata ahli 
materi 3.6 yang berarti produk tersebut dinilai baik, ahli bahasa 3,9 yang berarti produk tersebut baik, 
ahli desain pembelajaran 3,5 yang berarti produk tersebut baik, dan ahli media 3,4 yang berarti produk 
tersebut dinilai baik. Kemudian pada tahap uji coba terhadap peserta didik hasil rata-rata untuk tahap uji 
perorangan 3,8 yang berarti produk tersebut dinilai sangat baik  dan pada tahap ini uji coba uji lapangan 
3.7 dianggap baik. Hasil pre test dan post test menunjukkan peningkatan presentase ketuntasan hasil 
belajar peserta didik sebesar 37,5%. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan model pembelajaran 
menggunakan E-learning efektif untuk meningkatkan keterampilan proses IPA. 
 
Kata kunci: model pembelajaran E-learning, keterampilan proses, IPA 
 
PENDAHULUAN  

Pada abad 21 para peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan 
dibutuhkan yang secara lengkap meliputi:(1) Communication Skills, (2) Critical and Creative Thinking, 
(3) Information/ Digital Literacy, (4) Inquary/Reasoning Skill, (5) Inpersonal Skill, (6) 
Multicultural/Multilingual Literacy, (7) Problem Solving, dan (8) Technological Skill (Direktorat P2TK 
Dikmen Dirjen Pendidikan Menengah Kemendikbud, 2012: 191-192). Dengan keterampilan proses 
diharapkan akan menjadikan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Tentu saja bukan hanya peserta 
didik yang dituntut untuk aktif tapi juga guru dituntut untuk mengembangkan bahan pembelajaran 
sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk terus belajar dan mengukur semua ranah peserta 
didik, baik afektif, psikomotor maupun kognitif. Hal ini akan terlaksana pada keterampilan proses 
pembelajaran di ranah psikomotor dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan E-
learning.  

Pembelajaran keterampilan proses IPA secara tatap muka ini sudah dirancang dengan 
menggunakan strategi yang baik oleh guru, namun tentunya belum sepenuhya menjamin 
penguasaan keterampilan proses IPA. Berdasarkan laporan dari hasil praktikum didapatkan data dan 
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informasi bahwa; Pertama, nilai peserta didik dari hasil praktikum  mendapatkan nilai kecil kurang 
dari 80; Kedua, peserta didik  tidak mampu mengerjakan praktikum dengan baik; Ketiga tidak 
mampu membuat laporan sewaktu proses pembelajaran praktikum di laboratorium IPA. Rosenberg, 
mendefinisikan e-learning sebagai “the use of Internet technologies to deliver a broad array of 
solutions that enhance knowledge and performance” (Rosenberg, 2001, p. 28). Definisi ini mengacu 
pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang bisa meningkatkan 
pengetahuan dan kinerja. terobosan e-learning 4.0 adalah mengenai persepsi peserta didik terhadap 
alat dan pembelajaran online dan perubahan konsekuen dalam cara mereka mengeksploitasi 
pembelajaran (Edward Daciuk, 2016); (Chung & Kim, 2015).  

Karakteristik E-learning secara khusus yaitu mengacu pada pembelajaran yang bersifat 
personal, menarik, interaktif, relevan dan praktis, serta sosial, dan fokus pada aspek-aspek seperti 
pembelajaran informal dan pembelajaran seumur hidup (Edward Daciuk, 2016). Berdasarkan 
masalah penelitian dan pengembangan model pembelajaran menggunakan E-learning untuk 
keterampilan proses yaitu bagaimana efektivitas model pembelajaran E-learning untuk 
keterampilan proses IPA. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Produk pembelajaran 
merupakan pengembangkan intervensi atau strategi baru yang lebih baik untuk mencapai tujuan 
atau sasaran pembelajaran melalui penyempurnaan produk melalui uji coba. Penelitian dilaksanakan 
di MTsN 6 Jakarta Timur, pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 Waktu penelitian  pada 
bulan Januari 2023 sampai dengan Juni 2023. Polulasi target dalam penelitian yaitu peserta didik 
kelas VIII, penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan purposive sampling karena madrasah 
tersebut telah menggunakan E-learning dalam proses pembelajaran. Terpilih dua kelas sebagai 
sampel kelas yang kemudian dengan simple random sampling dipilih 30 peserta didik sebagai sampel. 
Instrumen pada penelitian pengembangan ini terdiri dari instrumen pendahuluan, instrumen 
validasi ahli, instrument regulasi diri, dan instrumen tes keterampilan proses IPA yaitu materi sistem 
pernapasan manusia. Perhitungan validitas menggunakan poin biserial, keterampilan proses 
menggunakan rumus Pearson Product Moment. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik melalui uji coba lapangan terhadap produk 
model pembelajaran menggunakan E-learning yang dikembangkan mendapatkan nilai rata-rata 
sebesar 85,61 terjadi perubahan nilai pre test ke post test sebesar 37,55% dari nilai rata-rata 65,45 
menjadi 85,55 (sebesar 20,10 poin). Berdasarkan hasil ini maka produk dinilai efektif.  
Hasil 

Pengisian instrument dilakukan oleh 15 responden MTsN 6 Jakarta Timur. Uji validitas pada 
instrumen keterampilan proses menggunakan point biserial dan setiap butir dikatakan valid jika 
𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dari hasil uji validitas pada 𝛼 =  0.05 menunjukkan jumlah butir yang valid 
sebanyak 20 butir. Butir 7, 12, dan 15, 17, 25 tidak digunakan dalam uji coba lapangan utama karena 
tidak valid. Reliabilitas instrumen keterampilan proses yang valid, diuji menggunakan rumus 𝐾𝑅 −
20 pada taraf signifikansi 0.05. Hasilnya menunjukkan nilai 𝑟11 sebesar 0.58 dengan kriteria 
reliabilitas sedang.   

Hasil r hitung yang lebih besar dari rtabel menandakan butir pada instrumen tersebut valid. 
Hasil uji validasi menunjukkan terdapat butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada butir 3, 7, 16, 
23 sehingga tidak digunakan pada uji coba lapangan utama. Reliabilitas instrumen menggunakan 
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Tabel 1. Uji Kormogolov-Smirnov 

Tabel 2. Skor keterampilan proses 

rumus Alpha Cronbach pada taraf signifikansi 0.05. Hasil menunjukkan nilai 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0.72 
yang berarti instrumen tersebut reliabel. Pengujian validitas dan reliabilitas menyatakan bahwa 
instrumen keterampilan proses ini valid dan reliabel. 

Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Sebelum melakukan uji hipotesis, 
sampel yang diperoleh dalam uji coba bahan ajar perlu diuji apakah data variabelnya memiliki 
distribusi yang normal atau tidak. Selain itu juga perlu diuji apakah variansi-variansi variabel 
memiliki data yang homogen atau tidak. Data-data variabel yang digunakan adalah skor dari 
keterampilan proses oleh 30 responden yang diperoleh dari pre-test dan post-test.  

Uji normalitas menggunakan uji Kormogolov-Smirnov pada taraf signifikansi 0.05. Semetara uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas varians. Data dikatakan berdistribusi 
normal dan homogen jika nilai (p) > 0.05. Hasil menunjukkan nilai (p) pada skor pre-test dan post-
test pada keterampilan proses yaitu 0.2 dan 0.139. Karena nilai (p) lebih besar dari 0.05 maka data 
keterampilan proses peserta didik berdistribusi normal dan memiliki nilai (p) > 0.05 maka  peserta 
didik berdistribusi normal pada tabel 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil pengujian homogenitas pada data keterampilan proses peserta didik menunjukkan 
signifikansi (p) adalah 0.145. Hasil tersebut lebih besar daripada 0.05 yang menandakan bahwa data 
keterampilan proses adalah homogen. Pengujian normalitas dan homogenitas pada data dapat 
dijakan syarat untuk melakukan pengujian hipotesis melalui uji paired-sample t test pada tabel 2. 
       

 
 
 
Pembahasan  

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 
rerata dari dua sampel yang berpasangan. Data diperoleh dari skor keterampilan proses peserta 
didik sebelum dan sesudah diberikan bahan ajar melalui pre-test dan post-test. Hipotesis pengujian 
ini adalah sebagai berikut:  
H0 : tidak terdapat perbedaan skor pre-test dan post-test  
H1 : terdapat perbedaan skor pre-test dan post-test  
Kriteria pengujian yaitu jika nilai signifikansi (p) >  0.05 maka terima H0 yang berarti tidak ada 
perbedaan skor pre-test dan post-test peserta didik. Sedangkan jika nilai signifikansi (p) <  0.05 maka 
tolak H0 yang berarti terdapat perbedaan skor pre-test dan post-test peserta didik. Pengujian pada 
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skor kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 
0.001. Nilai (p) < 0.05 maka tolak H0 artinya terdapat perbedaan antara skor pre-test dan post-test 
peserta didik. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh dari pemberian bahan ajar Sistem pernapasan 
manusia terhadap keterampilan proses peserta didik.  

Berdasarkan uji tersebut maka penggunaan bahan ajar Sistem pernapasan manusia memiliki 
pengaruh terhadap keterampilan proses peserta didik. Rerata dari pre-test dan post-test pada 
variabel juga menunjukkan perbedaan pada tabel 3.  

Tabel 3. Rerata variable keterampilan proses 

Pengujian Variabel Keterampilan Proses IPA 

Pretest 65,45 

Posttest 85,55 

Hipotesis statistik adalah sebagai berikut:  
𝐻0 ∶  µ𝑥 −  µ𝑦 =  0   
𝐻1 ∶  µ𝑥 −  µ𝑦 ≠  0   

Rerata dari variabel sebelum diberikan bahan pembelajaran dan setelah diberikan bahan 
pembelajaran menunjukkan perbedaan, maka tolak H0. Artinya terdapat perbedaan kemampuan 
keterampilan proses peserta didik yang menggunakan bahan pembelajaran sistem pernapasan 
manusia dengan yang tidak menggunakannya. Pengembangan model pembelajaran dengan E-
learning Sistem Pernapasan Manusia terbukti layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
proses peserta didik yang dibuktikan dari hasil expert judgement dan melalui analisis paired sample 
t-test. 
 
KESIMPULAN  

Pengembangan bahan pembelajaran Sistem Pernapasan Manusia melalui E-learning layak 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses peserta didik di MTsN 6 Jakarta Timur. Bahan 
pembelajaran Sistem Pernapasan Manusia melalui E-learning dapat digunakan guru dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses IPA  peserta didik. Bagi peserta didik, bahan 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai sarana belajar secara mandiri untuk meningkatkan 
keterampilan proses IPA peserta didik pada materi Sistem Pernapasan Manusia. 
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